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ABSTRAK

Tujuan Pandemi COVID-19 memberikan guncangan terhadap kondisi sosial dan
ekonomi masyarakat baik pada tingkat global dan nasional. Sebagai sektor yang
menjadi tulang punggung perekonomian Jawa Timur, sektor usaha mikro kecil dan
menengah (UMKM) juga terkena dampak dari krisis ini. Oleh karena itu, penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis kinerja usaha mikro, kecil dan menengah pada saat
pandemi COVID-19 di Jawa Timur. Metodologi Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis kuantitatif deskriptif untuk menunjukkan secara riil
data dan fenomena dilapangan yang disajikan berdasarkan survey. Temuan Hasil
dari penelitian ini menjelaskan bahwa pandemi COVID-19 ini memberikan dampak
yang serius terhadap dunia usaha, khususnya untuk pelaku usaha Mikro, Kecil dan
Menengah (UMKM) di Jawa Timur. Kinerja usaha Mikro, Kecil dan Menengah
(UMKM) mengalami kerugian dan juga kesulitan mendapatkan bahan baku karena
adanya kebijakan pembatasan. Selain itu, pemabatasa mobilitas masyarakat
berdampak pada penjualan, sehingga memerlukan strategi emasaran yang baru.
Saran Sebagian besar Ultra Mikro dan Mikro di Jawa Timur belum memiliki
pengetahuan yang luas tentang pemasaran online. Bantuan modal, akses bahan baku
dan juga pendampingan pemasaran akan sangat membantu bagi pelaku usaha ultra
mikro dan mikro dalam menghadapi tantangan kedepan.
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ABSTRACT

Purpose The COVID-19 pandemic has shaken the social and economic conditions of
society at both the global and national levels. As a sector that is the backbone of the
East Java economy, the micro, small and medium enterprises (MSMEs) sector has also
been affected by this crisis. Therefore, this study aims to analyze the performance of
micro, small and medium enterprises during the COVID-19 pandemic in East Java.
Methodology The method used in this study is descriptive quantitative analysis to
show in real terms the data and phenomena in the field that are presented based on a
survey. Findings he results of this study explain that the COVID-19 pandemic has had
a serious impact on the business world, especially for Micro, Small and Medium
Enterprises (MSMEs) in East Java. The performance of Micro, Small and Medium
Enterprises (MSMEs) experienced losses and also had difficulty obtaining raw
materials due to the restriction policy. In addition, restrictions on people's mobility
have an impact on sales, requiring a new marketing strategy. Suggestion Most of
Ultra Micro and Micro in East Java do not have extensive knowledge about online
marketing. Capital assistance, access to raw materials as well as marketing assistance
will be very helpful for ultra-micro and micro businesses in facing future challenges.

Keywords: Impact of COVID-19; MSME performance; Survey.

PENDAHULUAN

UMKM berperan sebagai sektor yang dapat menyerap tenaga kerja,
meningkatkan pendapatan sehingga berdampak pada pengentasan kemiskinan.
Martin, et al., (2017) menyatakan bahwa usaha kecil menengah memailiki peran
yang krusial pada beberapa negara berkembang, karena dapat menyediakan
lapangan pekerjaan, dijadikan sebagai sumber pendapatan bagi masyarakat
termasuk didalamnya golongan marginal (tidak memiliki keterampilan dan
perempuan miskin). Sektor UMKM menyerap 87,73% tenaga kerja dan
berkontribusi lebih dari 60% PDB nasional (Kemenkop UMKM, 2019). Oleh
karena itu, perkembangan kinerja sektor UMKM selalu menjadi perhatian dan
prioritas pemerintah. Keberlanjutan dan perkembangan UMKM jelas menjadi
prioritas utama pemerintah dalam rangka mengurangi ketimpangan nasional
(Falentina & Budy, 2019).

UMKM juga merupakan sektor yang dianggap lebih kuat dalam
menghadapi krisis ekonomi dibandingkan industri besar. Beberapa kali krisis
ekonomi yang terjadi di Asia maupun global dalam satu dekade terakhir ini
membuktikan bahwa sektor UMKM merupakan yang bisa bertahan. Bourletidis
& Triantafyllopoulos (2014) menunjukkan di Korea, pasca krisis 1997/1998,
UMKM lebih cepat bangkit karena lebih fleksibel dalam hal pemasaran dan
transfer teknologi. Begitu pula yang terjadi di Eropa, UMKM dianggap lebih
kuat bertahan menghadapi resesi ekonomi 2008 karena mudah beradaptasi
pada taktik investasi dan pemasaran. UMKM dianggap lebih kecil, lebih
fleksibel dalam beradaptasi dengan resesi ekonomi karena tidak terpengaruh
gelojak, tidak kaku, leboh mampu mengekploitasi pasar, lebih fokus pada
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aglomerasi dibandingkan skala ekonomi perusahaan, dan tidak bergantung
pada kredit formal sehingga tidak terbebani utang (Bourletidis &
Triantafyllopoulos, 2014).

Dunia sedang menghadapi krisis kesehatan sekaligus ekonomi secara
bersamaan yang belum pernah terjadi sebelumnya dalam sejarah dalam
menghadapi COVID-19 (Pierre, 2020). Krisis pandemi ini tidak hanya
berdampak pada sektor-sektor tertentu tetapi pada semua sektor, termasuk
juga pada UMKM yang seringkali luput dari dampak krisis. Kebijakan social
dan physical distancing dari WHO membuat UMKM berhadapan dengan
masalah besar. Hartmann & Lussier, (2020) menyatakan bahwa beberapa
permasalahan yang dihadapi industri saat menghadapi pandemi COVID-19 ini
antara lain kurangnya persediaan, gangguan pada rantai pasok, masalah
pengiriman produk, kesulitan dalam menjalankan operasional produksi sehari-
hari, pengaturan kerja baru (misalnya penjualan online, perubahan arus
informasi, pembagian peran industri, dll) serta masalah tenaga kerja terkait
diliburkan sementara atau pemecatan secara permanen (PHK).

Pandemi COVID-19 ini memberikan dampak yang signifikan untuk
UMKM di China (Lu, et al., 2020). Banyak UMKM yang bermasalah dengan
arus kas karena biaya tetap yang harus dikeluarkan, sedangkan pendapatan
berkurang. Produktivitas yang berkurang, karena regulasi karantina bagi
pekerja, sehingga tidak bisa berproduksi yang tentu saja akan berdampak pada
penjualan produk UMKM. Apalagi bagi UMKM yang berorientasi ekspor, yang
terhenti karena banyaknya penutupan moda transportasi antar negara demi
melindungi kesehatan masyaratnya. McGeever, et al., (2020) menyatakan
bahwa banyak pelaku UMKM di Irlandia, membutuhkan bantuan likuiditas
karena terdampak krisis pandemi COVID-19. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa sebagian besar UMKM di Irlandia membutuhkan dana
cash selama tiga bulan kedepan untuk menutupi berkurangnya pendapatan
mereka. Hal ini terjadi pada sebagian besar UMKM non pertanian.

Adanya kebijakan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) yang
kemudian diganti kebijakan PPKM (Permberlakuan Pembatasan Kegiatan
Masyarakat) skala mikro, yang melarang adanya aktivitas operasional
perusahaan tentu juga membuat masalah besar bagi kinerja UMKM.
Pemerintah pusat telah membuat kebijakan terkait insentif fiskal dan moneter
bagi UMKM dalam Perpu No 1 tahun 2020 dan memberikan arahan pada
pemerintah daerah untuk memberikan stimulus pada pelaku usaha ultramikro
dan mikro. Oleh karena itu penelitian ini bermaksud untuk menganalisis
kinerja usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) pada saat COVID-19
melanda di Jawa Timur. Dengan adanya penelitian ini diharapkan memberikan
kontribusi untuk penelitian selanjutnya berkenaan dengan pengembangan
UMKM ke depan. Selain itu penelitian ini berharap memberikan kontribusi
pada penelaahan untuk par apemangku kebijakan dalam mengambil keputusan
mengenai langkah pengembangan dan restrukturiasi kebijakan bagi UMKM

31



32

Kornitasari dan Dewi
Kinerja Usaha Mikro, Kecil dan Menengah...

setelah.
METODOLOGI

Desain dari penelitian 1ini menggunakan metode kuantitatif melalui
pengumpulan, analisis dan intrepretasi data kuantitatif (Onwuegbuzie &
Nancy, 2006). Penelitian ini menggunakan metode statistik deskriptif dalam
mengungkapkan fenomena-fenomena terkait kinerja usaha Mikro, Kecil dan
Menengah (UMKM) pada saat terjadi Pandemi COVID-19 di Jawa Timur.
Prosesnya melalui pengumpulan, penyajian dan analisis data secara kuantitatif
dikombinasikan dengan perbandingan teori dan pengalaman-pengalaman
individu atau grup. Millington & Wainwright (2016) mengemukakan bahwa
prosedur dari metode penelitian ini melalui proses interatif pengumpulan data,
penyajian, analisis dan refleksi kritis yang dikombinasikan dengan kualitatif
untuk menemukan arti dari fenomena yang ada dan membangun pengetahuan
baru. Pertama, data kuantitatif dikumpulkan melalui survey menggunakan
kusioner online yang ditujukan pada seluruh sampel UMKM di Jawa Timur.
Kedua, mengintrepetasikan dan memperluas penjelasan dari temuan-temuan
hasil statistik dengan studi literatur yang menampilkan fenomena,
pengalaman, dan aktivitas yang terjadi pada UMKM saat ini melalui artikel
akademik, media masa on-line, e-libraries, majalah on-line atau website yang
berhubungan dengan penelitian.

Sampel kuantitatif diambil secara random dari seluruh UMKM yang
terdampak Pandemi COVID-19 di Jawa Timur. Dikarenakan populasi UMKM
di Jawa Timur sangat besar, terdapat sekitar enampuluhlima ribu yang
terdaftar, maka ukuran sampel penelitian didasarkan pada angka kecukupan
untuk sampel penelitian sosial. Sampel diambil sejumlah 100 UMKM.
Kuisioner dibagikan kepada pelaku UMKM melalui grup-grup ataupun individu
yang menjalankan usaha sesuai dengan kriteria UMKM menurut Undang-
Undang yang berlaku di Jawa Timur. Sebagian besar dari sampel yang diambil
memiliki omzet yang kurang dari Rp50.000.000,00 per bulan dan tenaga kerja
kurang dari 20 orang.

Teknik analisis dalam tahap kuantitatif adalah statistik deskriptif
dengan panyajian data jawaban dari kuisioner. Pertanyaan yang diberikan
seputar, dampak yang dirasakan dari kebertahanan pendapatan, rasa optimis,
kebijakan dan bantuan yang diperlukan. Dalam hal ini, analisis data
berdasarkan persentase jawaban terbanyak respoden yang digambarkan
melalui grafik dan chart atau ringkasan data yang disajikan secara grafis.
Brownstein, et al., (2019) menyatakan bahwa fungsi dari statistik deskriptif
asalah untuk meringkas data numerik dan disajikan dalam satu paket,
termasuk nilai rata-rata, maksimum dan minimum.

Literatur studi melalui pengumpulan data sekunder dari berbagai media
terkait dengan dampak Pandemi COVID-19 terhadap UMKM di Jawa Timur.
Literatur studi disini digunakan untuk menguatkan argumen tentang
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penemuan secara kuantitatif serta untuk menemukan cara pandang yang
berbeda dalam menangani Pandemi COVID-19 ini dari sisi UMKM. Dapat
disimpulkan bahwa pendekatan studi literatur ini digunakan sebagai pelengkap
informasi serta membarikan landasan teoritis yang kuat atas jawaban dari
responden secara kuantitatif. Studi literatur biasanya secara ketat mengikuti
metodologi untuk memastikan kelengkapan informasi dalam sebuah penelitian
(Danglot, et al., 2019). Verboeket & Krikke (2019) struktur dari pendekatan
studi literatur/tijauan literatur ini berfungsi untuk memberikan landasan
teoritis yang kuat dan dapat memunculkan penelitian-penelitian lebih lanjut.
Penelitian ini merupakan langkah awal dalam menganalisis dampak dari
Pandemi COVID-19 terhadap UMKM, sehingga diperlukan penelitian lebih
lanjut dan mendalam untuk dapat melihat fenomena-fenomena kedepan.

PEMBAHASAN

Sebelum adanya COVID-19, beberapa kasus penyakit flu menular kerap terjadi
pada beberapa negara, namun permasalahan kesehatan yang dihadapi saat ini
berbeda. Keseluruhan kasus kesehatan sebelumnya berasal dari hewan yang
bertransmisi ke manusia, sayangnya kasus yang saat ini sedang terjadi atau
dikenal dengan COVID-19 tidak hanya bertransmisi dari hewan ke manusia,
namun juga dari manusia ke manusia dengan tingkat penyebaran yang cepat
(Park et al., 2020; Peeri, et al., 2020). Terlebih lagi menurut Shi, et al., (2020)
COVID-19 ini tidak memiliki spektrum yang sama antar pasien, karena ada
yang langsung pada fase parah dan ada yang tidak, sehingga memaksa
manusia untuk hidup dengan virus ini dalam waktu yang cukup lama. Pandemi
COVID-19 ini membawa skala dampak yang tidak bisa diprediksi, banyak yang
mengatakan lebih dari satu dekade untuk dunia bisa pulih kembali secara
ekonomi dan sosial yang mungkin secara signifikan akan berdampak juga bagi
pembangunan dan agenda SDGs (Djalante, et al., 2020).

Integrasi dunia yang sangat kuat saat ini, meningkatkan resiko dan
dampak dari penyebaran pandemi COVID-19 terhadap segala segi kehidupan.
Banyak sekali dampak ekonomi yang diakibatkan oleh pandemi ini, terutama
pembatasan tenaga kerja hingga Pemutusan Hubungan Kerja (PHK) hingga
mengakibatkan krisis. Permasalahan banyak terjadi pada ganguan produksi,
terganggunya fungsi dari rantai pasok, pembatasan transportasi yang semakin
memperlambat kegiatan ekonomi global, gejolak pada permintaan sampai pada
gejolak pasar keuangan dan pasar modal global, merupakan dampak ekonomi
dari adanya Pandemi COVID-19. Menurut Warwick & Roshen (2020) seluruh
perusahaan di dunia terkena dampak dari Pandemi COVID-19 terlepas dari
ukuran perusahaan tersebut, baik itu industri besar maupun kecil dan
menengah bahkan usaha mikro (UMKM).

Di Jawa Timur, baik pemerintah maupun masyarakat sipil bergerak
untuk saling membantu dalam meminimalisasi dan menghindari dampak besar
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dari krisis ekonomi yang diakibatkan oleh Pandemi COVID-19 ini, terutama
pada masyarakat miskin dan UMKM. Khusus untuk UMKM, pemerintah
membuat kebijakan tentang pelonggaran pajak dan anggsuran pembiayaan
sampai pada level usaha mikro. Kebijakan PSBB yang dilakukan untuk
mencegah penyebaran Pandemi COVID-19 ini telah menghambat aktivitas
usaha, terutama bagi pelaku ultra mikro dan UMKM yang harus terus
mengeluarkan biaya operasional sedangkan pendapatan mereka berkurang
drastis. Permasalahan lain, seperti penurunan omset, distribusi yang
terhambat, hingga pada pembatalan order banyak menimbulkan kerugian bagi
ultramikro dan UMKM di Jawa Timur.

Gambaran Deskriptif Sampel

Pada penelitian ini, kami mengambil 100 pelaku usaha ultra mikro dan UMKM
dari semua kota/kabupaten di Jawa Timur yang merasakan dampak COVID-19.
Berdasarkan bidang usaha, sebagian besar merupakan penjual makanan yaitu
sebabnyak 48,7% dari responden. Pelaku usaha yang bergerak pada bidang
pakaian sebanyak 15,4%. Sedangkan sisanya bergerak pada bidang minuman,
industri kreatif, toko kelontong, health&beauty dan juga jasa laundry. Semua
bidang usaha mengalami permasalahan dan kesulitan dalam menghadapi
COVID-19.

Bidang Usaha

Industri kreatif
2.6%

Toko Kelontong
5.1%

Health&beauty
3.8%

Jasa laundry
1.3%

Makanan
48.7%

Pakaian
15.4%

Minuman
10.3%

Gambar 1. Pelaku usaha Berdasarkan Bidang Usaha
Sumber: data primer, diolah 2020

Sebagian besar dari responden merupakan pelaku usaha pada skala mikro yang
memiliki omzet kurang dari Rp5.000.000 — Rp10.000.000 per bulan sebanyak
68%, dan sisanya lebih dari Rp10.000.000 per bulan. Berdasarkan Peraturan
Pemerintah no 7 tahun 2021, Usaha mikro merupakan usaha yang memiliki
omset paling banyak RP 2 miliar dalam waktu 1 tahun berjalan. Dengan omset



Oikonomia: Jurnal Manajemen
Volume 19, No. 1, Januari 2023, pp. 29-46

rata-rata kurang dari Rp5.000.000 — Rp20.000.000 per bulan, artinya semua
responden dalam penelitian ini tergoilong pada usaha mikro.

Omset penjualan dalam sebulan

Di atas Rp15.000.000

19.2%
Kurang dari Rp5.000.000
42.3%
Rp5.000.000-Rp10.000.000
25.6%
Rp10.000.000-Rp15.000.000
12.8%

Gambar 2. Pelaku usaha berdasarkan omset yang diperoleh per bulan
Sumber: data primer, diolah 2020

Jumlah Tenaga Kerja

>20 orang

2.6%
11-20 orang

6.4%

Kurang dari 10 orang
91.0%

Gambar 3. Jumlah Tenaga Kerja yang dimiliki
Sumber: data primer, diolah 2020

Selain itu, skala usaha mikro juga ditegaskan dari jumlah tenaga kerja. Jumlah
tenaga kerja dari UMKM yang menjadi responden dalam penelitian ini
sebagian besar kurang dari 10 orang (91%). UMKM yang memiliki tenaga kerja
11-20 orang sebanyak 6,4% dan sisanya yang jumlah tenaga kerja lebih dari 20
orang sebanyak 2,6%. Dari jumlah tenaga kerja dapat menunjukkan adanya
hubungan dengan bentuk usaha yang sebagian besar merupakan usaha
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perorangan, sehingga tidak membutuhkan tenaga kerja dalam jumlah yang
besar. Jumlah tenaga kerja nantinya akan berpengaruh pada produksi dan
biaya yang harus dikeluarkan oleh perusahaan.

Nilai Aset (Harta/Kekayaan) yang dimiliki

Di atas Rp50.000.000

Kurang dari Rp10.000.000

Rp10.000.000-Rp50.000.000
49.2

Gambar 4. Aset Perusahaan
Sumber: data primer, diolah 2020

Nilai asset perusahaan dari sebagian besar responden juga menunjukkan
bahwa usaha ini termasuk dalam kelompok usaha kecil. Sebanyak 49,2%
responden memiliki asset perusahaan dalam rentang Rp10.000.000,00-
Rp50.000.000,00. Responden dengan kepemilikan asset kurang dari
Rp10.000.000 sebanyak 31,1%. Sedangkan sisanya, sebanyak 19,7% responden
memiliki asset diatas Rp50.000.000,00. Berdasarkan nilai asset perusahaan ini
dapat menunjukkan bahwa responden dalam penelitian ini termasuk valid
termasuk dalam kriteria pengusaha UMKM.

Dampak Pandemi pada UMKM di Jawa TImur

Pandemi COVID-19 ini menghantam dan meluluhlantahkan seluruh dunia
usaha, termasuk UMKM. Baik usaha UMKM yang lama maupun baru, dengan
tenaga kerja yang banyak maupun sedikit, ataupun UMKM yang memiliki
omset besar maupun kecil, semua terdampak oleh Pandemi ini. Data dari
Kementerian Koperasi dan UMKM sebanyak 37.000 pelaku usaha merasakan
dampak adanya virus corona atau COVID-19 (Setiawan, 2020). Sedangkan hasil
dari penelitian ini menunjukkan, dari 100 responden dari pelaku usaha ultra
mikro dan mikro yang tersebar di seluruh Jawa Timur 95,1% responden
menyatakan bahwa usaha mereka terdampak oleh Pandemi COVID-19.
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Apakah anda mengalami kerugian dari adanya pandemi
Covid-19?

Tidak
4.9

Ya

Gambar. 5 Pelaku Usaha Mikro, Kecil dan Menengah

(UMKM)terdampak COVID-19
Sumber: data primer, diolah 2020

Hampir semua pelaku usaha tutup, karena tidak bisa bertahan ditengah
Pandemi corona virus (COVID-19), bahkan sebagain besar dari mereka gulung
tikar/bangkrut (Setiawan, 2020). Secara lebih detail, persentase responden yang
terdampak maupun tidak terdampak, jika dilihat berdasarkan lama usahanya
lebih banyak yang terdampak. Sebagian besar adalah UMKM yang berumur 1-5
tahun, yaitu sebanyak 53,3% menyatakan terdampak oleh Pandemi COVID-19.
Bagi usaha yang kurang dari satu tahun ternyata juga terdampak COVID-19
yaitu sebanyak 18,3%. Sedangkan yang lama usahanya lebih dari 10 tahun dan
terdampak COVID-19 sebanyak 6,7%. Dengan demikian usaha baru ataupun
lama, saat ini sangat berisiko menghadapi krisis dampak dari Pandemi COVID-
19 ini.

Tabel 1. Usaha terdampak COVID-19 berdasarkan Lama Usaha (%)

Dampak Covid Lama Usaha
<1 Tahun 1-5 Tahun 6-10 Tahun >10
Tahun
Ya 18,3 53,3 0,1 6,7
Tidak 1,7 3,3 0,0 0,0

Sumber: data primer, diolah 2020

Diperkuat dengan hasil perhitungan dari persentase pelaku usaha ultra mikro
dan mikro yang terdampak COVID-19 berdasarkan omset perbulan. usaha yang
memiliki omset kurang dari Rp5.000.000,00 per bulan mendominasi dari total
UMKM yang terkena dampak covid (41,67%). Sedangkan usaha yang
terdampak COVID-19 dengan asset Rp5.000.000,00-Rp10.0000.000,00 per bulan
sebanyak 23,33%. Sedangkan UMKM yang memiliki omset diatas
Rp15.000.000,00 yang terdampak oleh COVID-19 ini sebanyak 18,33%. Sisanya,
sebesar 11,67% pelaku usaha yang memiliki omset sebesar Rp10.000.000,00-
Rp15.000.000,00 dan terdampak oleh COVID-19. Hasil ini menggambarkan
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bahwa omset penjualan pada skala Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM)juga
tidak lepas dari tekanan Pandemi COVID-19 ini.

Tabel 2. Usaha terdampak COVID-19 berdasarkan Omset per Bulan (%)

Dampak Covid Omset Usaha per bulan
Kurang dari Rp5.000.000- Rp10.000.000- Di atas
Rp5.000.000 Rp10.000.000 Rp15.000.000 Rp15.000.
000
Ya 41,67 23,33 11,67 18,33
Tidak 1,67 1,67 0,00 1,67

Sumber: data primer, diolah 2020

Berdasarkan hasil penelitian, bersarnya kerugian yang dialami oleh pelaku
usaha ultramikro dan mikro, selama masa pandemi tersebut juga beragam.
Pada tiga bulan pertama, banyak pelaku usaha yang mengalami kerugian.
Banyak keseulitan yang dihadapi oleh pelaku usaha dalam menjalankan
usahanya, karena kebijakan pemberhentian aktivitas masyarakat pada awal
COVID-19. Selama tiga bulan pertama, sebagian besar pelaku usaha Mikro,
Kecil dan Menengah (UMKM) mengalami kerugian antara Rp10.000.000 —
Rp20.000.000 juta. Hal ini yang membuka potensi kebangkrutan yng lebar pada
pelaku usaha ultramikro dan mikro.

Jumlah nilai transaksi (penjualan/omset/pendapatan) yang hilang (rugi)
selama pandemi covid-19

Rp15.000.000-Rp20.000.000

R§10.000.000-Rp1 5.000.000

fB?m'OOO'MO Kurang dari Rp10.000.000

Gambar 6. Bersarnya Kerugian Selama Masa Pandemi COVID-19
Sumber: data primer, diolah 2020

Sebagian besar pelaku usaha pada skala ultra mikro dan mikro memang
mengalami kerugian kurang dari Rp10.000.000,00 selama masa pandemi
COVID-19 ini (56,6%). Namun jika dibandingkan dengan omset yang kurang
dari Rp5.000.000,00 per bulan pada saat normal tentu saja kerugian ini sangat
besar. Bahkan sebanyak 25,9% UMKM mengalami kerugian lebih dari
Rp20.000.000,00 selama masa pandemic COVID-19 ini. Data majalah harian
Tempo (2020) sebanyak 47% pelaku UMKM mengalami kerugian dan harus
gulung tikar karena terdampak pandemi virus COVID-19. Penyebab dari
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kerugian ini juga bermacam-macam seperti penurunan jumlah pembell,
hambatan pada proses produksi, serta alasan-alasan yang lain.

Pembatan kegiatan/event W 1,30%
Kepercayaan pembeli menurun Wl 1,30%
Harga bahan baku meningkat M 1,30%
Kesulitan bahan baku  m 1,30%
Aturan pelarangan berjualan 1 1,30%
Pembatalan order 1l 2,60%
Tagihan mundur I 3,90%
Kendala dalam distribusi barang  IEEEEG_— 30,30%
Pembatasan ekspor/impor  Imm— 7,90%
Jumlah pembeli berkuran | 757
Waktu penjualan yang dibatasi  G_u_—_—— 28.90%
Tenaga kerja yang dibatasi |INEEEG_—_ 9,20%
Proses Produksi yang tidak berjalan baik  IEEE_—_——— 26.30%

Gambar 7. Penyebab Kerugian dari Adanya COVID-19 pada Pelaku
Usaha
Sumber: data primer, diolah 2020

Berdasarkan jawaban responden dalam penelitian ini, sebanyak 75% responden
menyatakan bahwa kerugian disebabkan oleh penurunan jumlah pembeli.
Selain itu, kendala dalam distribusi barang (30,30%) juga menjadi alasan
utama kerugian yang dialami oleh pelaku usaha ultra mikro dan mikro di Jawa
Timur. Beberapa pelaku usaha juga bermasalah dengan adanya pembatasan
waktu berjualan (28,9%) dan proses produksi yang terhambat (26,30%). Majalah
BBC Jawa Timur dalam wawancaranya terhadap salah satu pelaku UMKM
mendapat data bahwa pembeli menurun sekitar 50%, sehingga pendapatan
mengalami penurunan drastis, bahkan seringkali merugi semenjak adanya
anjuran untuk bekerja, berlajar dan beribadah dari rumah oleh pemerintah
(Irham, 2020).

Harapan setelah Pandemi

@ Kurang dari 4 bulan kedepan
@ 5-11 bulan kedepan
Lebih dari 12 bulan kedepan

Gambar 8. Kemampuan Bertahan Pelaku Usaha Ultramikro dan Mikro
Sumber: data primer, diolah 2020
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Dengan konisi seperti ini, banyak pelaku UMKM yang tidak bisa bertahan.
Sekitar 6,3 juta pelaku UMKM terpuruk selama masa pandemic COVID-19
yang terlihat dari merosotnya pendapatan, bahkan bisa mengancam
keberlangsungan usaha (Gandhawangi, 2020). Penurunan pendapatan pada
saat Pandemi-19 ini akan mengurangi cash flow sehingga mereka tidak mampu
untuk mengeluarkan biaya-biaya operasional, sehingga mengancam usahanya.
Kasus ini yang terjadi di China selama lockdown, kebangkrutan UMKM terjadi
karena kekurangan cash flow (Lu et al., 2020). Jika dilihat dari kemampuan
bertahan, 39,3% pelaku UMKM bisa bertahan kurang dari 4 bulan kedepan.
Pelaku UMKM yang bisa bertahan hingga 11 bulan kedepan sebanyak 39,3%.
Sedangkan yang bisa bertahan lebih dari satu tahun kedepan hanya 21,3%.

@ Sangat optimis akan segera pulih
@ Cukup optimis akan berangsur pulih
Sangat sulit untuk memberi penilaian

@ Relatif pesimis akan pulih kembali
A @ Tidak akan pulih seperti sedia kala

Gambar 9. Ekspektasi terhadap Konsidi Perekonomian
Sumber: data primer, diolah 2020

Berita baiknya, sebagian besar pelaku usaha Mikro, Kecil dan Menengah
(UMKM) ini cukup optimis kondisi perekomian akan berangsur pulih. Bahkan
27,4% dari responden menyatakan sangat optimis perekonomian akan segera
pulih. Sedangkan 30,6% sulit memberi penilaian akan kondisi perekonomian
saat ini. Sisanya pemisis akan konsisi perekonomian saat ini. Optimisme ini
merupakan kekuatan dari pemulihan kinerja UMKM di Jawa Timur, karena ini
yang membedakan dengan pelaku UMKM China. Tidak ada pelaku UMKM
yang optimis dengan pemulihan ekonomi, bahkan 40% dari mereka
menyatakan pesimis dengan konsidi perekonomian (Lu et al., 2020).

Untuk bisa pulih dari kondisi krisis ekonomi saat ini, ada beberapa kebutuhan
penting untuk dipenuhi oleh pelaku UMKM tersebut. Permasalahan arus kas
harus segera ditangani, untuk menjaga kesehatan keuangan perusahaan. Oleh
karena itu kebutuhan utama dari UMKM saat ini adalah bantuan dana/Modal
usaha. Sebanyak 66,7% responden dalam penelitian ini membutuhkan bantuan
modal untuk bertahan pada era krisis Pandemi COVID-19. Selain itu,
penurunan pembelian harus diatasai dengan banyaknya promosi, yang
bergantung pada kreativitas dan inovasi. Sebanyak 59% pelaku UMKM di Jawa
Timur membutuhkan bantuan pemasaran dan 48,7% membutuhkan bantuan
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promosi produknya. Ada pula yang membutuhkan pelatihan peningkatan
keterampilan dalam menghadapi persaingan usaha saat ini sebanayk 24,4%.
Sedangkan yang menginginkan insentif pajak untuk pemulihan sebanyak 2,6%.
Kebutuhan lainnya meliputi logistik, pelonggaran pembatasan, akses ekspor
hingga membuat usaha lain. Dalam kondisi seperti sekarang ini, pelaku usaha
harus lebih aktif dan inovatif, menyesuaikan dengan pola dan kebutuhan
konsumen serta memanfaatkan teknologi dalam merespon kondisi saat ini
(Kontan, 2020).

Membuat usaha lain ] 1,30%
Mempermudah akses ekspor [l 1,30%
Pembukaan pembatasan [l 2,60%

Penyelesaian covid-19 patnya [ 1,30%

Dukungan Logistik [l 1,30%
Insentif pajak [l 2,60%
Bantuan pelatihan keterampilan  [[NENEGEGGEEEEEEEEEEEEEEE 24.40%
Bantuan pemasaran produk | 59%
Bantuan promosi produk N 5, 70%
Bantan dana/modal usaha | 66,70%

Gambar 10. Kebutuhan Pelaku Usaha Pasca Pandemi COVID-19
Sumber: data primer, diolah 2020

Untuk bantuan dari pemerintah, baik itu pemerintah pusat maupun daerah,
sebagian besar mengharapkan adanya bantuan modal usaha (70,1%).
Pelayanan pemerintah juga menjadi harapan dari responden (46,8%). Dengan
demikian semakin baik pelayanan dari pemerintah maka akan semakin
memperbaiki iklim usaha pelaku usaha ini. Responden yang menghaharapkan
ada subsidi operasional dari pemerintah sebanyak 35,1%. Kebijakan
pemerintah untuk mengurangi tarif listrik bagi masyarakat marginal, bisa
diberlakukan juga untuk pelaku UMKM, sebagai bentuk subsidi operasional.
Langkah ini akan meringankan beban pelaku UMKM, setidaknya untuk
penghematan dari biaya listrik.
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Peraturan yang memudahkan logistik I 1,30%

Pelayanan pemerintah yang semakin baik 46,80%

bantuan subsidi operasional

35,10%

bantuan subsidi untuk tenaga ketja

16,90%

Bantuan pelonggaran pajak 28,60%

Bantuan dana/modal usaha 70,10%

Gambar 11. Bantuan dari Pemerintah yang diharapkan
Sumber: data primer, diolah 2020

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil temuan dalam penelitian ini, maka dapat ditarik kesimpulan
banyak UMKM di Jawa Timu ryang terkena dampak pandemi dan dampak ini
mengakibatkan tidak bertahan selama satu tahun ke depan. Bisa disimpulkan
bahwa kerugian yang dialami oleh pelaku usaha pada tingkat ultra mikro dan
mikro di Jawa Timur kurang lebih sebesar Rp10.000.000,00 atau kurang dari
itu, dengan omset per bulan hanya kurang dari Rp5.000.000,00. Penjualan yang
turun sebesar 50% bahkan lebih membuat pelaku usaha tersebut kekurangan
arus kas, sehingga membutuhkan bantuan modal untuk bisa bertahan.
Sebagian besar pelaku usaha skala Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM)di
Jawa Timur hanya mampu bertahan kurang dari satu tahun kedepan.

Implikasi Penelitian

Untuk bisa pulih, pelaku usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM)di Jawa
Timur memerlukan tambahan modal, bantuan untuk promosi dan pemasaran.
Harapan pelaku usaha ultra mikro dan mikro terhadap pemerintah adalah
bantuan modal, memperbaiki pelayanan terhadap keluhan masyarakat

terutama UMKM, serta mengharap adanya subsisi operasional seperti subdisi
listrik, subsidi BBM, subsidi bahan baku.

Rentang waktu penelitian dengan saat ini, ketika pandemi telah usai
harus diusahakan rekam jejaknya. Terutama bagi para pemangku kebijakan,
untuk menelusur nasib kelanjutan dari para UMKM yang terdampak.
Selanjutnya merevitalisasi dan menghidupkan kembali UMKM yang telah
mati.
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Keterbatasan Penelitian dan Saran

Penelitian ini merupakan deskriptif kualitatif jadi hanya memberikan
gambaran, pandangan dan wawasan mengenali keadaan UMKM selama
pandemi di Jawa Timur. Maka dari itu perlu penelitian lanjutan dengan
statistik inferensial yang mampu mengambil kesimpulan dari yang sudah
diamati.

Selain itu penelitian ini perlu didukung dengan penelitian lainnya untuk
dapat memberikan gambaran yang lebih lengkap. Hal ini dikarenakan
pengambilan sampel hanya dalam ukuran yang kecil.
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